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Abstract

Based on the results of interviews with teachers, and observations when learning mathematics took
place showed students are less active and confident in following the learning, and interest in learning
mathematics students are still low. It was one factor influencing theirs mathematics learning outcomes.
The observation indicated that the lack of students’ learning activities had significant impact on their
learning outcomes. The students’ low outcomes could be seen from their daily test results. Particularly,
it found that among 30 students of class VIII-G, only 13 students (43.33%) reached the criteria of the
standardized score (KKM). One of the solution was by implementing ARIAS (Assurance, Relevance,
Interest, Assessment and Satisfaction) learning model. This study aimed to describe the improvement of
students’ mathematical learning outcomes at the eighth grade of SMPN 1 Mojowarno by implementing
ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment and Satisfaction) learning model. The eighth
graders of class VIII-G at SMPN 1 Mojowarno 2017/2018 were the subject of this study. The result
showed that ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment and Satisfaction) learning model could
improve the students’ mathematical learning outcomes, particularly to the material of function. Based
on Cycle 1 and Cycle 2, it showed that the students’ learning outcomes improved from 73 35 (with the
classical completeness at 66.67%) to 82.03 (with the classical completeness at 83.33%).
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Abstrak

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, dan hasil ngamamn saat pembelajaran matematika
berlangsung menunjukkan bahwa siswa kurang aktif dan percaya diri dalam mengikuti pembelajaran,
dan minat belajar matematika siswa masih rendah. Hal ini menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar matematika. Observasi ini telah mengindikasikan bahwa kurangnya
aktivitas belajar siswa sangat berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa. Belum maksimalnya
hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian siswa khususnya kelas VIII-G diketahui
sebanyak 30 siswa hanya (€] siswa atau 43,33% siswa yang mendapat nilai mencapai KKM. Peneliti
mencoba mencari solusi dengan menerapkan model pembelajaran A@S (Assurance, Relevance,
Interest, Assessment And Satisfaction) untuk mengatasi masalah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan  peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII-G SMPN 1 Mojowarno
melalui penerapan model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment And
Saxi.g‘brxiona?ubjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII-G SMPN 1 Mojowarno Tahun Pelajaran
2017/2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance,
Interest, Assessment And Satisfaction) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi
fungsi. Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I dan siklus Il terlihat peningkatan hasil belajar siswa
dari rata-rata hasil belajar siswa yaitu 73,35 dengan ketuntasan klasikal sebesar 66,67% menjadi
82,03 dengan ketuntasan klasikal sebesar 83,33%.

Kata Kunci: Assurance Relevance Interest Assessment and Satisfaction Learning, Hasil Belajar
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gentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 ayat 20 dinyatakan bahwa pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, s@}a keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa
dan negara. Oleh sebab itu perlu adanya upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan
secara terus menerus agar tercipta sumber daya manusia yang berkualitas. Banyak cara untuk
meningkatkan mutu pendidikan salah satunya terletak pada pembelajaran. Guru sebagai penyelenggara
dan pengelola pembelajaran diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran yang
diselenggarakannya dan memberikan kesempatan belajar kepada siswa yang menuntut mereka untuk
selalu aktif mencari, memperoleh, dan mengolah perolehan belajarnya. Untuk dapat memproses dan
mengolah perolehan belajamya secara efektif, pebelajar dituntut untuk aktif secara fisik, intelektual, dan
emosional (Dimyati, 2009: 51).

Berdasarkan wawancara terhadap guru mata pelajaran matematika dan pengamatan di kelas,
menunjukkan bahwa guru sudah menggunakan pembelajaran diskusi namun masih sering menggunakan
pembelajaran ceramah pada saat siswa tidak paham dengan materi dan masih banyak yang belum
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hasil belajar matematika siswa masih rendah khususnya
kelas VIII-G SMPN 1 Mojowarno dilihat dari nilai ulangan harian siswa, nilai rata-rata siswa yaitu 69,73
dan sebanyak 30 siswa hanya 13 siswa atau 43,33% yang mencapai KKM. Selain itu peneliti menemukan
beberapa permasalahan pada saat berlangsungnya proses pembelajaran diantaranya (1) siswa kurang aktif
ketika gfju menggunakan pembelajaran ceramah, (2) siswa tidak terbiasa bertanya karena kurang percaya
diri, (3) minat belajar matematika siswa masih rendah dan siswa cepat bosan dalam belajar.

Hasil wawancara dan pengamatan tersebut menunjukkan bahwa kurang aktifnya siswa dalam
pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. Untuk itu guru harus membuat siswa
aktif dalam proses pembelajaran dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, sehingga
siswa berminat untuk mengikuti pembelajaran matematika. Salah satu solusi untuk dapat meningkatkan
pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika yaitu dengan mengembangkan model pembelajaran
yang didalamnya melibatkan siswa untuk aktif menyampaikan pendapat dan model pembelajaran ARIAS
adalah salah satu model yang dapat digunakan guru untuk meningkatkan hasil belajar matematika si}ya.

Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Puspitasari (2015) dan Sari (2015), bahwa model
pembelajaran ARIAS @ssurance, Relevance, Interest, Assessment and Satisfaction) dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment and
Satisfaction) adalah usaha pertama dalam kegiatan pembelajaran untuk menanamkan rasa yakin/percaya
pada siswa. Kegiatan pembelajaran yang ada relevansinya dengan kehidupan siswa, berusaha menarik dan
memelihara minat/perhatian siswa (Amri dan Rahman, 2014: 2).

Model pembelajaran ARIAS berisi lima komponen yang sekaligus merupakan langkah-langkah
dalam pembelajaran ARIAS, yaitu Assurance (kepercayaan diri), Relevance (r@fvansi), Interest (minat),
Assessment (evaluasi) dan Satisfaction ( penguatan). Model pembelajaran ini dapat membangkitkan
motivasi siswa dalam belajar, sehingga siswa menjadi aktif, memiliki rasa percaya diri dan minat terhadap
belajar, serta dapat mengetahui relevansi materi yang sedang dipelajarinya dalam kehidupan sehari-hari.
Adanya pelaksanaan evaluasi dan pemberian penguatan juga dapat menimbulkan rasa bangga dan
kepuasan pada diri siswa sehingga akan berdanfJak positif terhadap hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana
peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII-G SMPN | Mojowarno nffjalui implementasi
model pembelajaran ARIAS pada materi fungsi?. Sehingga tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII-G SMPN 1
Mojowarno melalui implementasi model pembelajaran ARIAS pada materi fungsi.
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KAJIAN PUSTAKA

Karakteristik pembelajaran matematika sangat penting untuk menunjang pembelajaran
matematika dan mewujudkan p@hbelajaran yang kreatif dan menyenangkan di dalam kelas. Menurut
Arifin (2010:37) ada beberapa karakteristik pembelajaran matematika, y@lg sangat dipengaruhi oleh
karakteristik matematika sebagai suatu ilmu pengetahuan. Diantaranya (1) pembelajaran matematika
harus dilakukan secara berjenjang, (2) sebaiknya menggunakan metode spiral, yaitu setiap mengajarkan
konsep harus dikaitkan dengan konsep sebelumnya, (3) didalamnya menekankan pola deduktif walaupun
di kelas-kelas rendah diperbolehkan menggunakan pendekatan induktif, (4) menganut kebenaran
konsistensi. Berdasarkan uraian di atas peneliti menjadikan karakteristik ini sebagai landasan dalam
melakukan suatu penelitian dan menerapkannya untuk memecahkan masalah yang terjadi di sekolah,
sehingga permasalahan pembelajaran matematika dapat diatasi dengan baik. Dengan begitu maka dapat
meningkatkan pembelajaran matematika, menjadikan matematika sebagai pembelajaran yang kreatif dan
menyenaifikan, serta dapat mewujudkan tujuan pendidikan yang telah direncanakan.

Model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interest, Assessment and Satisfaction)
adalah usaha pertama dalam kegiatan pembelajaran untuk menanamkan rasa yakin/percaya pada siswa.
Kegiatan pembelajaran yang ada relevansinya dengan kehidupan siswa, berusaha menarik dan
memelihara minat/perhatian siswa (Amri dan Rahman, 2014: 2). Model pembelajaran ARIAS terdiri dari
lima komponen (assurance, relevance, interest, assessment dan satisfaction. Kelima komponen tersebut
sekaligus merupakan langkah-langkah dalam model pembelajarand RIAS. Kelima komponen itu menjadi
satu kesatuan yang diperlukan saat kegiatan pembelajaran. Komponen Assurance yaitu langkah
pembelajaran yang dilakukan untuk menumbuhkan rasa keperayaan diri siswa, Komponen Relevance
yaitu langkah pembelajaran yang dilakukan untuk mengkaitkan atau memberi gambaran tentang manfaat
materi pelajaran yang akan dipelajari baik untuk masa sekarang maupun masa yang akan datang,
Komponen Interest yaitu langkah yang digunakan untuk menarik minat siswa dalam proses pembelajaran
dengan cara penyediaan materi, media pembelajaran ataupun pemakaian strategi pembelajaran yang dapat
digunakan untuk marik minat siswa terutama dalam proses pembelajaran, Komponen Assement yaitu
evaluasi yang diberikan kepada siswa dengan maksud untuk mengetahui seberapa besar tingkat
keberhasilan siswa dalam belajar, Komponen Satisfaction yaitu menumbuhkan rasa bangga kepada siswa
atas hasil yang diperoleh siswa. Menumbuhkan rasa bangga dapat dilakukan dengan ucapan, atupun
pemberian hadiah kepada siswa, sehingga dengan demikian siswa merasa dihargai atas hasil yang mereka
peroleh.

Sudjana (2005:22) memberikan definisi hasil belajar sebagai “kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajamya”. Benyamin Bloom (dalam Sudjana, 2005: 22-
23) menyebutkan bahwa secara garis besar hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif,
ranah afektif, dan ranah psikomotoris. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah suatu nilai akhir atau hasil akhir siswa setelah melakukan serangkaian proses
pembelajaran. Hasil belajar yang dilihat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar pada ranah kognitif,
berupa nilai atau skor yang diperoleh melalui pemberian tes diakhir setiap siklus.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Kunandar (dalam
Ekawarna, 2011: 5), PTK merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh Guru atau bersama-sama
dengan orang lain (kolaborasi) yang bertujuan uffuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses
pembelajaran di kelasnya. Penelitian tindakan kelas ini didasarkan atas tujuan penelitian, dimana nantinya
dari penelitiannya ini diharapkan adanya perubahan dan peningkatan dalam proses belajar mengajar.
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilakukan dalam beberapa siklus, hasil tindakan pada tiap siklus
dianalisis sehingga berdasarkan analisis tersebut maka dapat ditentukan apakah siklus selanjutnya dapat
dilanjutkan atau tidak. Ada empat tahapan PTK yang lazim dilalui yaitu perencanaan, tindakan, observasi
dan refleksi. Penelitian ini berkolaborasi dengan guru mata pelajaran matematika di sekolah setempat,
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dimana peneliti bertindak sebagai guru model yang mengimplementasikan model pembelajaran ARIAS,
dan guru mata pelajaran setempat bertindak sebagai observer/pengamat.

Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII-G SMP Negeri | Mojowarno tahun pelajaran
2017/2018 dengan jumlah siswa sebanyak 30 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil.
Proses pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan tes. Metode tes digunakan untuk
mengetahui kemampuan siswa terhadap materi fungsi setelah diterapkan model pembelajaran ARIAS.
Pemberian tes dilakukan pada setiap akhir siklus pembelajaran.

Instrumen merupakan suatu alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan
mengumpulkan data. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan peneliti berupa lembar tes hasil
belajar siswa. Lembar tes ini berupa tes essay (uraian).

Proses analisis data hasil belajar siswa dilakukan dengan dua cara, yakni menghitung rata-rata
hasil belajar siswa dan menghitung ketuntasan belajar siswa secara klasikal. Rumus yang digunakan
untuk menghitung rata-rata hasil belajar siswa sebagai berikut:

x= (Arikunto, 2011:264)
Keterangan:
X = nilai rata-rata
¥ X = jumlah semua nilai siswa
> N = jumlah siswa

Adapun rumus untuk menghitung ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal adalah:

. Jjumlah siswa yang tuntas
ketuntasan klasikal == - x 100%
Jjumlah siswa seluruhnya

Ketuntasan secara klasikal diperoleh jika persentase siswa yang tuntas secara individu (memenuhi
nilai KKM minimal 72) paling sedikit mencapai 75%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus dan setiap siklusnya berlangsung selama 2 pertemuan.
Penelitian dimulai pada tanggal 14 Agustus 2017, dan berakhir tanggal 6 September 2017. Adapun
hasilnya sebagai berikut :

1) Hasil Penelitian Siklus I

Penelitian siklus I dilaksanakan dalam empat tahapan, yakni : tahap perencanaan, tahap
tindakan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Pada tahap perencanaan peneliti menyusun perangkat
dan instrumen penelitian yang akan digunakan saat pembelajaran berupa: RPP, LKS, kisi-kisi tes
hasil belajar siswa, lembar soal tes dan alternatif jawaban soal tes hasil belajar siswa.

Pada tahap tindakan, peneliti melaksanakanfflembelajaran dengan mengimplementasikan model
pembelajaran ARIAS pada materi fungsi, yaitu menanamkan rasa yakin/percaya diri siswa dengan
memberikan motivasi kepada siswa, selanjutnya menjelaskan/mengaitkan materi dengan kehidupan
sehari-hari siswa, menarik minat siswa dengan mengajak diskusi kelas kemudian memberikan
evaluasi terhadap hasil diskusi dengan memberikan umpan balik yang positif, dan memberikan
penghargaan/penguatan pada siswa dengan cara memberikan pujian/hadiah pada siswa yang berani
mempresentasikan di depan kelas dan jawabannya benar. Penelitian pada siklus I dilakukan selama 2
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada pada tanggal 14 Agustus 2017 selama 2 x 40
menit, dan pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus 2017 selama 2 x 40 menit.
Adapun tes hasil belajar siklus I dilaksanakan pada tanggal 21 Agustus 2017 selama 2 X 40 menit
dengan jumlah siswa yang hadir sebanyak 30 siswa. Pada tindakan pelaksanaan pembelajaran ini
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peneliti berpedoman pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat dan divalidasi

oleh validator ahli sebelum penelitian.

Pada tahap pengamatan, dilakukan observasi/pengamatan selama proses pembelajaran
berlangsung oleh guru mata pelajaran dan rekan sejawat yang bertindak sebagai observer dalam
penelitian ini. Hasil pengamatan selama pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika siswa pada materi fungsi masih belum mencapai kriteria keberhasilan yang telah
ditetapkan, y4&hi belum terpenuhinya ketuntasan belajar siswa secara klasikal sebesar 75%. Terhitung
sebanyak 10 siswa yang masih belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal yaitu 72. Hal ini
karena beberapa siswa tersebut tidak memperhatikan ketika guru menjelaskan materi ajar, dan siswa
tidak berani bertanya ketika tidak paham dengan penjelasan guru. Siswa masih ragu dan kurang
percaya diri dalam menjawab ataupun menyampaikan pendapatnya.

Pada tahap refleksi, peneliti dengan melakukan diskusi bersama guru menyusun beberapa
perbaikan proses pembelajaran yang akan dilakukan pada siklus II, yaitu :

a) Guru selalu mengawasi dan sering memberikan pertanyaan pada beberapa siswa yang tidak
memperhatikan penjelasan dan motivasi yang disampaikan oleh guru.

b) Guru lebih memberikan arahan dan kesempatan tanya jawab kepada siswa, memberikan umpan
balik, serta mempersilahkan siswa berkelompok lebih luas lagi tidak hanya dengan teman
sebangkunya saja.

¢) Mengecek hasil kesimpulan dan rangkuman materi disetiap buku catatan siswa serta memberikan
bantuan pada siswa yang mengalami kesulitan dalam menuliskan kesimpulan.

d) Guru akan memaksimalkan penerapan model pembelajaran ARIAS di kelas dengan pemberian
penghargaan/reward kepada siswa yang mendapatkan point bertanya/menjawab, sehingga siswa
lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran dan suasana belajar menjadi lebih menyenangkan.

e) Setelah penjelasan materi diawal dan saat memberikan umpan balik setelah siswa presentasi, guru
akan menanyakan terkait pemahaman siswa. Apabila masih terdapat siswa yang belum paham,
maka guru akan memperdalam penjelasan tentang materi tersebut, sehingga siswa tidak
mengalami kesulitan saat menyelesaikan soal-soal tes diakhir pembelajaran nanti.

Hasil Penelitian Siklus IT

Seperti halnya pada siklus I, penelitian pada siklus II ini juga dilaksanakan dalam empat tahapan,
yakni : tahap perencanaan, tahap tindakan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Pada tahap
perencanaan, peneliti menyusun kembali perangkat dan instrumen penelitian yang akan digunakan
saat pembelajaran berupa: RPP, LKS, kisi-kisi tes hasil belajar siswa, lembar soal tes dan alternatif
jawaban soal tes hasil belajar siswa. RPP disusun berdasarkan hasil refleksi pada siklus I.

Pada tahap tindakan siklus II ini, penelitian dilaksanakan selama 2 pertemuan. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada tanggal 30 Agustus 2017, dan pertemuan kedua dilaksanakan pada tanggal
4 September 2017. Adapun tes hasil belajar siklus II dilaksanakan pada tanggal 6 September 2017
dengan jumlah siswa yang hadir sebanyak 30 siswa. Peneliti melaksanakan tindakan pelaksanaan
pembelajaran ini berpedoman pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus II yang telah
dibuat sebelumnya. Implementasi model pembelajaran ARIAS yang diberikan dalam pembelajaran,
sebagai berikut: setiap awal pembelajaran diadakan review materi sebelumnya dengan metode tanya
jawab untuk menumbuhkan motivasi dan rasa percaya diri siswa, selalu memberikan kesempatan
bertanya kepada siswa setelah menjelaskan materi maupun saat diskusi berlangsung, dan memberikan
poin bagi siswa yang bertanya dan siswa yang berani presentasi di depan kelas agar lebih antusias
dalam menyampaikan pendapatnya. Selama proses pembelajaran selalu menjaga interaksi dan
komunikasi yang baik dengan siswa, dan di akhir proses pembelajaran dilakukan pemberian
hadiah/reward kepada siswa yang memperoleh nilai tertinggi dalam mengerjakan tes pada siklus
sebelumnya. Hal ini dimaksudkan untuk menghargai atas usaha yang telah dilakukannya dan agar
siswa lebih termotivasi lagi dalam belajar.
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Pada tahap pengamatan, hasil yang diperoleh melalui pengamatan yang dilakukan oleh
observer selama pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan
mengimplementasikan Assurance, Relevance, Interest, Assessment, and Satisfaction Learning pada
materi fungsi sudah maksimal, dan hasil belajar siswa juga sudah memenuhi kriteria keberhasilan
yang telah ditetapkan. Melalui hasil belajar matematika yang diperoleh dari 30 siswa, terdapat
sebanyak 25 siswa telah tuntas dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 83,33% , sedangkan 5
siswa masih belum memenuhi KKM. Sehingga hasil belajar siswa pada siklus II mengalami
peningkatan dari siklus sebelumnya dan telah mencapai kriteria keberhasilan yang diharapkan, yaitu
minimal 75%.

Pada tahap refleksi, dengan memperhatikan hasil belajar siswa pada siklus II yang telah
memenuhi kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan dalam penelitian ini, yakni diperoleh
ketuntasan klasikal sebesar 83,33% dengan rata-rata sebesar 8203 , maka peneliti dapat
menghentikan siklus penelitian ini hanyai sampai siklus II.

3) Analisis Hasil Belajar Sfva pada Siklus I dan Siklus IT
Rekapitulasi data hasil belajar siswa pada siklus I dan II dapat dilihat melalui tabel 1 dibawah
ini:
Tabel 1: Data Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I dan II
No. Uraian Siklus I Siklus II
1 Nilai tertinggi 96 100
2 Nilai terendah 30 58
3 Nilai rata-rata 73,35 82,03
4 Jumlah siswa tes 30 30
5 Jumlah siswa tuntas 20 25
6 Jumlah siswa tidak tuntas 10 5
7 Persentase siswa tuntas 66,67% 83,33%
8 Persentase siswa tidak tuntas 33,33% 16,67%

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa hasil belajar siswa pada siklus I dari 30 siswa terdapat 20
siswa yang tuntas dan terdapat 10 siswa yang belum tuntas. Jumlah siswa yang tuntas atau mencapai
nilai KKM persentase ketuntasan klasikalnya sebesar 66,67% dengan nilai rata-rata 73.35.
Sedangkan hasil tes pada siklus II menunjukkan bahwa dari 30 siswa yang mengikuti kegiatan
pembelajaran terdapat 25 siswa tuntas belajar dan 5 siswa tidak tuntas. Peningkatan tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa telah mencapai ketuntasan klasikal sebesar 83,33% dengan
nilai rata-rata 82,03.

Melalui hasil observasi pada siklus I dan siklus II terlihat adanya peningkatan rata-rata hasil
belajar siswa dari 73,35 dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 66,67% menjadi 82,03 dengan
persentase ketuntasan klasikal 83,33%. Pada siklus II telah tercapai kriteria keberhasilan penelitian
yang telah ditetapkan sebelumnya. Berdasarkan hal tersebut, peneliff) menyimpulkan bahwa
penelitian telah berhasil dan siklus dapat dihentikan. Berdasarkan analisis di atas, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Assurance, Relevance, Interest,
Assessment and Satisfaction dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1
Mojowarno pada materi fungsi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka penelitian

ini dapat disimpulkan bahwa impplementasi model pembelajaran Assurance, Relevance, Interest,
Assessment and Satisfaction dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII $8IPN 1
Mojowarno pada materi fungsi. Hasil belajar siswa dalam penelitian ini meningkat, dilihat dari rata-rata
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hasil belajar siswa pada siklus I yaitu 73,35 dengan ketuntasan klaksikal sebesar 66,67% menjadi 82,03
dengan ketuntasan klasikal sebesar 83,33% pada siklus II.

REKOMENDASI
Ada beberapa saran yang dapat disampaikan oleh peneliti, yaitu sebagai berikut:

I. Model pembelajaran Assurance, Relevance, Interest, Assessment and Satisfaction dalam
pembelajaran matematika dapat memberikan hasil belajar yang cukup memuaskan. Oleh karena itu,
dapat dijadikan salah satu model pembelajaran yang diterapkan guru dalam pembelajaran matematika
di sekolah.

2. Bagi guru yang melaksanakan pembelajaran matematika dengan menerapkan model pembelajaran
Assurance, Relevance, Interest, Assessment and Satisfaction sebagai alternatif model pembelafiran
yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa, perlu memperhatikan kelima fase yang
terdapat dalam model pembelajaran tersebut agar proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik.

3. Bagi para pembaca yang berminat untuk melakukan penelitian lanjutan dengan menerapkan model
pembelajaran Assurance, Relevance, Interest, Assessment and Satisfaction agar menggunakan metode
yang bervariasi selain metode diskusi, sehingga siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih
banyak, khususnya dalam pembelajaran matematika.
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